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The Al-Qur'an is the holy book of Muslims as a guide and a guide for Muslims, and it is 
the source of all knowledge that Muslims use as their foundation; all sources of 
knowledge are drawn from the Qur'an's arguments. Bamrungsuksa Islamic Boarding 
School is an educational institution that carries out mandatory programs for Muslim 
students, namely being able to read the Koran. Bamrungsuksa Islamic Boarding School 
made several efforts to overcome difficulties in reading the Koran through Islamic 
religious education teachers; PAI teachers have a role and responsibility in this matter 
and are tasked with fostering and monitoring the development of their students' 
abilities to read the Koran. The purpose of this study is to describe the role of Islamic 
religious education teachers in overcoming students' difficulties in reading the Koran 
and identify difficulties in learning the Koran and efforts to overcome them. From the 
results of the study, it can be concluded that efforts to overcome difficulties in reading 
the Qur'an cannot be separated from the role of the PAI teacher, namely as a reference 
for students and demonstrators, or class managers, media facilitators, and evaluators, 
in achieving the objectives of learning the Qur'an, which are carried out independently. 
gradually: stage 1 (IQRA), stage 2 (QUR'AN), and stage 3 (TAFHIMUL QUR'AN). The 
difficulties are the varying abilities of different students, non-supportive families, lack 
of awareness on the part of students, limited hours of study, and efforts to overcome 
them through learning objectives, student learning materials, PAI teachers, learning 
strategies and methods, learning media, and evaluation. 
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AL-Qur’an merupakan kitab suci umat islam sebagai pedoman dan petunjuk bagi umat 
isalam dan merupakan sumber segala ilmu pengetahuan yang dijadikan landasan umat 
islam, segala sumber ilmu pengetahuan diambil dari dalil-dalil yang ada dalam Al-
Qur’an. Bamrungsuksa Islamic Boarding school sebagai lembaga pendidikan yang 
melaksanakan program wajib atas siswa muslim yakni mampu memmbaca Al-Qur’an. 
Bamrungsuksa Islamic Boarding School melalui guru pendidikan agama islam 
melakukan beberapa upaya untuk mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an, guru PAI 
memiliki peran dan tanggung jawab akan hal tersebut yang bertugas membina dan 
memantau perkembangan anak didiknya dalam kemampuan membaca Al-Qur’an. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran guru pendidikan 
agama islam dalam mengatasi kesulitan membaca Al-Qur’an siswa dan 
mengidentifikasi kesulitan pembelajaran Al-Qur’an dan upaya mengatasinya. Dari hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa upaya untuk mengatasi kesulitan membaca Al-
Qur’an tidak terlepas dari peran guru PAI yaitu sebagai acuan siswa dan demonstrator, 
atau pengelola kelas, media/fasilitator, evaluator dalam mencapai tujuan pembelajaran 
Al-Qur’an yang dilakukan secara bertahap, tahap 1 IQRA’, tahap 2 QUR’AN, dan tahap 3 
TAFHIMUL QUR’AN. Kesulitan-kesulitannya adalah beragamnya kemampuan siswa 
yang berbedabeda, keluarga yang tidak mendukung, kurangnya kesadaran siswa dan 
keterbatasan jam pelajaran dan upaya mengatasinya melalui tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran siswa, guru-guru PAI, strategi/metode pembelajaran, media 
pembelajaran, dan evaluasi. 
 

I. PENDAHULUAN 
Bamrungsuksa Islamic Boarding School, 

Thailand, merupakan sebuah lembaga pendidi-
kan yang berbasis pada agama islam. Yang mana 
keseharian siswa siswi disekolah ini tidak hanya 
mengutamakan nilai akademik saja, namun juga 
menjunjung tinggi nilai keislaman yang harus 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Maka 
dari itu siswa siswi diharuskan mereka meng-
ikuti peraturan sebagaimana telah diterapkan 
oleh pihak sekolah untuk mencapai tujuan siswa 
siswi yang berbudi luhur dan berakhlak mulia. 

Salah satu contoh penerapan pembelajaran 
keislaman pada siswa dan siswi Bamrungsuksa 

mailto:nurmanginting@umsu.ac.id


http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 6, Nomor 4, April 2023 (2233-2237) 

 

2234 

 

Islamic Boarding School ini adalah adanya 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Membaca 
Al-qur’an. Disekolah ini banyak siswa siswi yang 
telah bisa membaca Al-qur’an dengan benar. 
Sehingga akan kita jumpai siswa siswi yang 
belum bisa baca Al-qur’an dan jarang tidak baca 
Al-qur’an. Hanya saja masih terdapat beberapa 
siswa siswi yang walaupun sudah tau huruf-
huruf hijaiyah namun masih memiliki kekeliruan 
dalam pelafalan huruf tersebut (Puji, 2016; 
Mulyani, 2018). 

Menurut Wakit & Agustin (2020) bahwa 
membaca Al-qur’an, mengamalkan dan meng-
ajarkan merupakan fardhu kifayah bagi umat 
muslim. Islam sendiri merupakan agama yang 
rahmatan lil ‘alamin (rahmat bagi seluruh alam). 
Yang mana rahmatnya itu dapat kita rasakan 
ketika kita mampu mempelajari setiap makna 
yang terkandung dalam Al-qur’an. Karena Allah 
subhanahu wata’ala telah merunkan seluruh 
aturan yang terkandung didalam Al-qur’an 
sebagai pedoman bagi umat manusia menjalani 
kehidupan. Bagaimana mungkin ada seorang 
manusia bisa memahami hukum-hukum yang 
terkandung didalam Al-qur’an jika ia tidak bisa 
memahani makna yang terkandung dalam Al-
qur’an? Dan bagaimana mungkin seorang dapat 
memahami makna yang terkandung dalam Al-
qur’an jika ia tidak mampu membaca Al-qur’an 
dengan baik dan juga benar (Setiawan & Kurnia, 
2021).  

Begitu luar biasa dan juga mulianya Allah 
subhanahu wata’ala menurunkan Al-qur’an bagi 
umat manusia. Maka dari itu peneliti berinisiatif 
ingin membagi ilmu kepada siswa dan siswi 
Bamrungsuksa Islamic Boarding School dalam 
mempelajari cara membaca Al-qur’an yang baik, 
sehingga pemahaman mereka terhadap tajwid 
dan makharijul huruf juga dapat diperbaiki. 
Disamping itu peneliti juga berharap agar 
nantinya program ini dapat terus berkesinam-
bungan, mengingat semakin menurunnya minat 
siswa siswi dalam membaca Al-Qur’annya 
(Sukitman et al., 2020 ; Rasyid, 2019). 

 

II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah suatu cara kerja 

yang dilakukan oleh peneliti dengan mengguna-
kan catatan-catatan buku (sistem dan metode) 
dari masing-masing disiplin ilmu yang diperlu-
kan dalam penelitian dalam buku metode 
penelitian sosial, metode penelitian adalah cara 
atau strategi menyeluruh untuk menemukan 
atau memperoleh data yang diperlukan. Pene-
litian ini dilakukan di sekolah Bumrungsuksa 
Islamic Boarding School yang berada di Negara 

Thailand, Kecamatan Khlongutaphao, Kabupaten 
Hatyai, Provinsi Songkhla. Teknik Pengumpulan 
Data dengan melakukan Observasi, Dokumentasi 
Pengumpulan data dan dokumentasi, diperoleh 
langsung dilokasi tempat kegiatan KKN ber-
langsung yaitu di Bumrungsuksa Islamic 
Boarding School, Thailand. Teknik menganalisis 
data digunakan teknik analisa deskritif kualitatif, 
yaitu usaha penggalian yang mendalam dengan 
menganalisis data secara sistematis terhadap 
catatan lapangan, dan juga dokumen dengan 
perbandingan yang benar. Kemudian data-data 
yang terkumpul tersebut dianalisis lagi sehingga 
menghasilkan kesimpulan yang baik. Sehingga 
data penelitian ini akan mudah dimengerti dan 
dipahami. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Kegiatan awal yang akan dilakukan dalam 

penyelesaian program ini adalah dengan cara 
melakukan observasi (idcloudhost) dan juga 
mengidentifikasi permasalahan yang ada di 
Bamrungsuksa Islamic Boarding School. 
Program ini dilaksanakan dengan tujuan 
membantu siswa siswi Bamrungsuksa Islamic 
Boarding School dalam belajar membaca dan 
memahami tajwid dan makharijul huruf Al-
Qur‟an. Dalam pelaksanaan program ini, 
peneliti juga berperan memberikan bantuan 
berupa tenaga pengajar membaca Al-qur’an. 
Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari di 
sekolah, pada pukul 08:00 WIB hingga pukul 
09:00 WIB di kelas Bamrungsuksa Islamic 
Boarding School. 

Hasil observasi yang dilakukan menunjuk-
kan tenaga pengajar mengalami kesulitan 
dalam mengajar karena di samping minimnya 
minat dalam belajar Al-Qur’an, siswa siswi 
yang belajar itu masih harus membagi waktu 
dengan jam belajar mengajar disekolah. 
Sehingga siswa siswi merasa sedikit lelah jika 
harus mengikuti kegiatan belajar membaca Al-
qur’an lagi. Untuk mengatasi permasalahan ini 
sehingga peneliti melakukan dan mengadakan 
pelatihan Tahsin Al-Qur’an disela-sela waktu 
kosong para siswa siswi. Metode Iqro’ Al-
Qur’an yang penulis gunakan yaitu dengan 
cara memberikan teori tentang cara membaca 
huruf terlebih dahulu, kemudian mencontoh-
kan cara membaca huruf tersebut dengan 
membaca satu-persatu huruf, kemudian 
diikuti oleh siswa siswi peserta didik Anak “D” 
“H” dan “K”. Setelah itu peneliti membacakan 
potongan ayat Al-Qur’an yang kemudian 
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diikuti lagi oleh peserta didik Anak “O”, “N” 
dan anak “P”. Kemudian kegiatan berlanjut 
dengan menguji bacaan peserta didik dengan 
menyimak bacaan peserta didik satu persatu, 
sehingga dapat dikoreksi lebih teliti lagi 
pelafalan huruf-hurufnya. Jika dalam proses 
menyimak bacaan satu persatu tersebut 
terdapat kesalahan bacaan dari peserta didik, 
maka disitulah tugas peneliti untuk mem-
benahi lagi bacaannya, hingga pelafalannya 
menjadi benar. 

Hasil observasi dan dokumentasi dalam 
penelitian ini menunjukan bahwa perlu ada-
nya pengemabangan metode belajar ataupu 
pengembangan program pembelajara Al-
Qur’an sehingga pencapaian tujuan pembe-
lajaran Al-Qur’an tercapai sesuai dengan 
harapan dan juga tujuan Bersama baik sesuai 
dengan Visi Misi Sekolah mapun harapan 
orang tua anak. Dengan adanya program ini di 
harapkan siswa siswi Bamrungsuksa Islamic 
Boarding School dapat membaca Al-Qur’an 
dengan huruf yang benar serta dapat meng-
amalkan Al-Qur’an dan menerapkan isi kandu-
ngan Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari 
dengan mengajarkannya nantinya. 

 
B. Pembahasan 

Pembelajaran membaca al-Qur’an terhadap 
anak adalah sebagai suatu usaha untuk 
membina akhlak anak agar menjadi anak yang 
karimah, menjadi anak selalu dekat dengan 
Al-Qur’an, dan menjadi cinta terhadap al-
Qur’an. Menanamkan rasa cinta terhadap al-
Qur’an dapat dilakukan dengan cara meyakini, 
mempelajari, memahami, membaca, dan 
mengamalkannya. Menurut penulis, sekarang 
ini kesadaran akan membaca al-Qur’an sangat 
kurang sekali. Contohnya saat ini anak akan 
lebih suka bermain dibandingkan dengan 
membaca Al-Qur’an, baik anak kecil maupun 
anak dewasa. Mendidik anak dalam membaca 
Al-Qur’an merupakan suatu hal yang sangat 
penting karena di dalam membaca Al-Qur’an 
tidak boleh asal-asalan dan harus berhati-hati 
ketika membacanya baik dari segi pengucapan 
makhrorijul hurufnya maupun dari segi 
tajwidnya karena akan mempengaruhi arti 
dari bacaan Al-Qur’an itu sendiri. Maka dari 
itu perlu sekali diperhatikan ketika sedang 
membaca Al-Qur’an. Jadi tidak sembarang 
pengajar yang bisa mengajar Qiroati, selain 
harus mempunyai syahadah juga harus 
mempunyai keprofesionalan dan kesabaran 
yang tinggi karena disini pengajar mendidik 

dan mengajar Al-Qur’an yaitu pedoman hidup 
bagi semua umat Islam(Juliani & Rahman, 
2023;Arisjulyanto et al., 2022). 

Sejalan dengan penelitian Nur & Aryani 
(2022) yang menyatakan pada masa anak-
anak harus mulai diperkenalkan pada 
Pendidikan Al-Qur’an dengan tahap dasar 
pengenalan huruf hijaiyah pada anak, karena 
Al-qur’an yang menjadi pegangan dan pedo-
man didalam kehidupannya nanti, sehingga 
ketika dewasa mempunyai pegangan dan 
pedoman. Maka dari itulah untuk membca Al-
qur’an kita juga harus mengenal huruf-huruf 
hijaiyah pada anak sebagai dasar dalam 
pembelajaran Al-qur’an. Dengan metode Iqra’ 
diharapkan lebih memudah guru dalam 
mengenalkan huruf hijaiyah hingga tahap 
membaca Al-qur’an pada anak (Arisjulyanto et 
al., 2021).  

Dalam usaha meningkatkan kemampuan 
membaca Al-qur’an tidak terlepas dari upaya 
para ustadz atau ustadzah nya harus mampu 
membuat para santri tertarik dan berminat   
dalam mengikuti pelajaran, hal ini menjadi   
tantangan bagi ustadz dan ustadzahnya untuk 
membuat santri tidak jenuh dan bosan.  
Terlebih lagi santri yang dimaksud disini 
adalah anak usia dini dan anak sekolah dasar, 
yang belum mampu dan memerlukan   bim-
bingan yang lebih dari ustadzahnya untuk   
dapat meningkatkan kemampuan membaca 
Al-qur’an. Salah satu metode dasar dalam 
belajar Al-qur’an yaitu dapat dilakukandengan 
menggunakan metode iqra (Hidayah, 2021; 
Kusuma et al., 2022). 

Upaya untuk meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur’an melalui metode Iqra’ yang 
sudah dilakukan secara maksimal dan dapat 
berjalan dengan baik, antara lain Pemakaian 
metode private, dalam belajar membaca Al-
Qur’an, masing- masing ustadz mengajar para 
santri secara bergantian satu persatu. Guru 
memberikan pembelajaran untuk mendorong 
santri untuk aktif, setiap proses pembelajaran 
pasti menampakkan keaktifan orang yang 
belajar atau siswa. Guru memberikan peng-
hargaan ataupun pujian bagi santri yang bisa 
membaca dengan baik dan benar (Nur & 
Aryani, 2022). Dalam Hadits Rasulullah SAW 
juga banyak menyebutkan akan pentingnya 

Pendidikan dan pengajaran al-qur’an bagi 
anak-anak diantaranya: ) عو ) هاور راخب ل  هم
لا ارق عت ن ل م م خ مك ن  ري

Artinya: “Sebaik-baik kalian adalah yang 
belajar Al-qur’an dan mengajarkannya”. Al-
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qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan 
oleh Allah SWT kepada nabi 

Muhamad SAW melalui malaikat Jibril 
secara berangsur-angsur selama 22 tahun 2 
bulan 22 hari sebagai petunjuk, pedoman dan 
pelajaran bagi siapa yang mempercayai dan 
mengamalkannya, Pembelajaran merupakan 
suatu proses usaha yang dilakukan para santri 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 
laku yang baru secara keseluruhan, secara 
sengaja disadari dan perubahan tersebut 
membawa pengaruh dan manfaat yang positif. 
Di era globalisasi ini masih banyak umat islam 
yang belum mampu membaca Al-qur’an. Hal 
ini disebabkan oleh keadaan yang tidak 
mendukung baik dari faktor keluarga dan 
faktor lingkungan (Angranti,2016; Halim et al., 
2018). 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Dari hasil proses pengadaan kegiatan 

dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an di 
Bamrungsuksa Islamic Boarding School, 
Thailand maka dapat ditarik kesimpulan 
pengadaan program pembelajaran membaca 
Al-Qur’an sebagai sarana belajar bagi siswa 
siswi Bamrungsuksa Islamic Boarding School 
dapat membantu siswa siswi tersebut untuk 
membenarkan bacaan yang selama ini keliru 
dalam pelafalan huruf-huruf. Pengadaan 
pembelajaran membaca Al-Qur’an memicu 
semangat siswa siswi Bamrungsuksa Islamic 
Boarding School dalam belajar agama khusus-
nya Al-Qur’an. Program membaca Al-Qur’an 
juga dapat membantu dalam menuntaskan 
buta aksara Al-Qur’an di Bamrungsuksa 
Islamic Boarding School. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Kuliah Kerja Nyata 
dalam Meningkatkan Membaca Al-Qur’an. 
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